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RINGKASAN

STUDI KELAYAKAN INVESTASI BATCHING PLANT DI KOTA PALEMBANG
Karya tulis ilmiah berupa Tesis, 26 Juli 2024

Hakim Abdurrachim Dwi Utama; Dibimbing oleh Dr. Betty Susanti, S.T., M.T dan Dr. Ir.
Saloma, S.T., M.T.

Program Studi Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

89 Halaman, 9 Gambar, 56 Tabel, 8 Lampiran

Pengolahan semen menaikan polusi CO; hingga 6% schingga menimbulkan inovasi untuk

mempergunakan Fly ash karena mampu menjadi material penambah dengan kualitas beton

yang baik. Produksi beton menggunakan Barching Plant membutuhkan biaya investasi yang

besar. Penelitian ini bertujuan menganalisa kelayakan investasi finansial untuk membangun

batching plant yang mengolah beton campuran fly ash dan membandingkan dengan beton

konvensional tanpa fly ash di Kota Palembang. Kajian menunjukkan nilai NPV>0, IRR>9%,
dan BCR>1, yang berarti kedua investasi ini layak. Namun payback period beton konvensional
3 tahun sedangkan beton dengan fly ash 3,5 tahun. BEP beton konvensional dan beton fly ash
mencapai titik impas pada tahun ke-8. Pada tahun ke-10 produksi beton fly ash mendapatkan
surplus yang signifikan. Aspek lingkungan menunjukkan bahwa limbah beton menggunakan fly
ash aman karena mampu mengurangi penggunaan semen hingga 55%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa menambahkan fly ash menurunkan biaya bahan baku. Investasi ini
dinyatakan layak dari aspek finansial karena berpotensi mendapatkan benefit.

Kata kunci: Batching plant; beton; fly ash; finansial; investasi

Universitas Sriwijaya



SUMMARY

FEASIBILITY STUDY OF BATCHING PLANT INVESTMENT IN PALEMBANG CITY
Scientific paper in the from the thesis, 26 July 2024

Hakim Abdurrachim Dwi Utama; Guided by Dr. Betty Susanti, S.T., M.T dan Dr. Ir. Saloma,
ST.M.T.

School of Master Program in Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.

89 pages. 9 images. 56 tables, 8 attachments

Cement processing increases CO2 pollution by up to 6%, giving rise to innovation in using fly
ash because it can be used as an additive material for good quality concrete. Concrete
production using a batching plant requires large invesiment costs. This research aims (o
analyze the feasibility of financial investment to build a batching plant that processes concrete
mixed with fly ash and compare it with conventional concrete without fly ash in Palembang
City. The study shows the NPV>0, IRR>9%, and BCR> I, which means these two investments
are feasible. However, the payback period for conventional concrete is 3 years while concrete
with fly ash is 3.5 years. BEP for conventional concrete and fly ash concrete reached the break-
even point in the 8th year. In the 10th year of fly ash concrete production, there was a
sigmificant surplus. The environmental aspect shows that concrete waste using fly ash is safe
because it can reduce cement use by up to 55%. The research results show that adding fly ash
reduces raw material costs. This investment is declared feasible from a financial aspect
hecause it has the potential to obtain benefits.

Keywords: Batching Plant ; Concrete, Fly Ash, Financial, Investment
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Saat ini pemerintah pusat gencar melakukan pembangunan infrastruktur
untuk meningkatkan ekonomi dan daya saing negara. Infrastruktur yang banyak
dibangun oleh Pemerintah antara lain seperti jalan tol, jalan raya dan jembatan,
bendungan, gedung perkantoran dan lain sebagainya. Pembangunan infrastruktur
akan membuka akses antar lokasi dan mengurangi waktu tempuh serta
meningkatkan efisiensi distribusi, sehingga roda perekonomian akan bergerak dan
ekonomi menjadi tumbuh. Banyaknya pembangunan proyek infrastruktur
menyebabkan permintaan beton ready mix terus meningkat. Menurut Peraturan
Presiden Nomor 100 (2014), pembangunan Tol Trans Sumatera memberikan
manfaat bagi pertumbuhan ekonomi pulau Sumatera. Manfaat lainnya yaitu
peningkatan lapangan kerja, peningkatan penerimaan pajak negara, kemudahan
pembangunan, peningkatan nilai properti serta pembangunan perumahan.

Potensi penjualan beton ready mix cukup besar yaitu mencapai 70% dari
permintaan semen curah di Indonesia. Artinya, mayoritas pembangunan di
Indonesia sudah menggunakan concrete sebagai bahan dasarnya. Berdasarkan
analisa dan data dari Semen Indonesia, potensi bisnis beton ready mix secara
nasional mencapai 29 triliun Rupiah pada tahun 2019. Hal ini didominasi oleh
proyek infrastruktur senilai 12 triliun Rupiah, industrial 7,58 triliun Rupiah dan
high rise 6,56 triliun Rupiah (Banjarhanor., 2019). Peningkatan kebutuhan beton
siap pakai (Readymix concrete) dari batching plant membuat banyak minat
investor untuk menanamkan modalnya pada usaha jasa ini (Wior dkk,. 2015).

Batching Plant adalah salah satu pabrik manufaktur dalam dunia konstruksi
yang memproduksi beton ready mix dalam jumlah yang besar. Batching plant
memiliki beberapa komponen yang berfungsi mencampur material penyusun
beton dalam volume yang besar namun dengan proses yang relatif singkat.
Kapasitas produksi batching plant juga sangat tinggi, sehingga memungkinkan
memenuhi kebutuhan beton dalam jumlah besar. Dalam perkembangan dunia

konstruksi, banyak perusahaan berpacu dalam melakukan inovasi. Jika dahulu pen
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gadukan beton dilakukan langsung dilokasi proyek sehingga menimbulkan banyak
kerugian baik teknis, waktu maupun biaya. Namun dengan kehadiran batching
plant, pelaku konstruksi tinggal memesan beton dengan mutu yang diinginkan dan
beton segar yang dibutuhkan akan diantar dan dicorkan ke lokasi.

Ribuan bahkan jutaan kubik beton dibutuhkan untuk pembangunan
konstruksi besar seperti jalan tol atau jembatan. Volume beton sebesar itu tidak
mungkin dihasilkan secara cepat jika dengan pengadukan manual. Tanpa batching
plant, kontraktor tidak bisa melakukan pengecoran struktur seperti pondasi bor,
pile cap, abutmen, pier dan gelagar girder pada jembatan dengan cepat. Termasuk
juga pengecoran pile cap, kolom, balok dan plat pada bangunan bertingkat karena
konstruksi tersebut membutuhkan suplai beton segar yang banyak. Suplai beton
dalam jumlah besar tidak mungkin didapatkan dalam pengecoran manual karena
keterbatasan tenaga kerja, biaya dan waktu pelaksanaannya. Dengan kata lain,
kehadiran batching plant menjadi penentu keberhasilan dalam proyek konstruksi.

Peningkatan kebutuhan beton ready mix terjadi karena efisiensi waktu dan
biaya yang didapat dengan menggunakan beton ready mix sangat tinggi serta
kualitas bahan baku dan campuran beton yang dihasilkan juga sangat terjamin
(Ea, Mochtar., 2019).

Saat ini telah banyak produsen ready mix yang biasa menyuplai beton
dengan dukungan teknologi yang canggih, dimana produksi dilakukan secara
komputerisasi. Teknologi ini mampu menghasilkan beton siap pakai yang lebih
efektif dan efisien terhadap waktu dan mutu (Kalter, A., 2018). Oleh sebab itu,
perlu dilakukan studi kelayakan investasi untuk pembuatan batching plant
tersebut.

Penelitian ini memfokuskan pada pembuatan studi kelayakan investasi
tentang rencana pembuatan pabrik batching plant beton ready mix, namun dalam
produksinya menggunakan limbah jenis fly ash. Selama ini, wacana penggunaan
fly ash sebagai pengganti semen telah lama dicanangkan oleh para akademisi
melalui berbagai macam penelitian yang bersifat eksperimental. Hanya saja,
penelitian berkaitan tentang penggunaan fly ash dalam beton baru sebatas
penelitian dilaboratorium dengan metode pembuatan spesimen saja. Penelitian
belum dapat diterapkan didunia konstruksi disebabkan tidak adanya kejelasan

mengenai nilai ekonominya dan hanya bersifat teknis saja. Hal ini disebabkan dari
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mindset para pelaku dunia konstruksi yang berorientasi pada keuntungan
ekonomis atau profit oriented, sehingga penelitian berbasis pengujian spesimen
dari laboratorium sering tidak dapat terpakai dilapangan karena tidak jelas nilai
ekonomisnya.

Oleh sebab itu, agar penelitian seperti ini tidak berhenti sebatas pengujian
dilaboratorium saja, maka perlu dilakukan penelitian tambahan agar hasil
penelitian dilaboratorium dapat diterapkan pada dunia konstruksi. Salah satu
contoh penelitian eksperimental berbasis laboratorium yang banyak diterbitkan
namun belum diterapkan maksimal didunia konstruksi adalah penelitian berkaitan
penggunaan limbah fly ash dalam beton sebagai pengganti semen porltland.
Padahal penggunaan fly ash sebagai bahan pengganti dalam beton berpotensi
mendatangkan profit pada investor dikarenakan pemakaian limbah fly ash dapat
mengurangi penggunaan material lainnya.

Semen Portland sendiri Ketika proses manufakturnya ternyata menghasilkan
gas CO> dalam jumlah besar sehingga menimbulkan efek gas rumah kaca yang
dapat mengancam kelangsungan hidup ekosistem di bumi. Menurut penelitian
terdahulu diketahui bahwa semen Portland berkontribusi terhadap 6% dari
keseluruhan karbon dioksida (CO>) yang dihasilkan dibumi (McCaffrey, 2002).

Sebagai perbandingan, diketahui bahwa produksi satu ton semen portland
dapat menghasilkan satu ton CO; ke atmosfer sehingga menyebabkan pemanasan
global dan rusaknya lapisan ozon. Salah satu cara untuk mengurangi emisi karbon
dioksida yaitu dengan mengurangi produksi semen Portland (Yong-kim et al.,
2014).

Hanya saja, pemakaian beton dalam pembangunan infrastruktur terutama
infrastruktur pemerintah membutuhkan ketersediaan beton dalam jumlah dan
volume yang sangat besar. Hal ini menyebabkan pemenuhan permintaan beton
pada proyek tidak bisa dilakukan dengan manual, karena memicu kenaikan biaya
dan waktu pengerjaan. Oleh sebab itu, proyek infrastruktur sudah menggunakan
beton ready mix dari batching plant karena batching plant mampu memproduksi
beton dalam jumlah besar dan cepat.

Sedangkan pemilihan bahan fly ash pada penelitian ini lebih kepada aspek
lingkungan, harganya yang murah serta kemudahan akses dalam mendapatkannya.

Beton berbahan fly ash biasanya lebih murah dibandingkan jenis beton tanpa
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semen lainnya seperti beton geopolimer, dimana harga bahan baku precusor dan
activator pada beton geopolimer cukup tinggi.

Fly ash sebagai salah satu limbah industri yang dapat didaur ulang serta
dapat digunakan untuk membuat material pengikat dan banyak tersedia di seluruh
dunia namun penggunaannya untuk campuran beton sampai saat ini masih sangat
terbatas (Hardjito et al., 2004). Padahal berdasarkan penelitan yang telah
dilakukan sebelumnya, penggunaan fly ash pada beton diketahui mampu
meningkatkan sifat permeabilitas beton karena mampu menurunkan rasio air
semen serta bentuknya yang bersifat mikro mampu mengisi volume pori kapiler
yang tersisa dalam beton. Selain itu, bentuk bulat yang dimiliki fly ash diketahui
mampu meningkatkan konsolidasi beton (Torgal et al., 2008).

Selain itu, menurut penelitian lainnya menyatakan bahwa penggunaan
limbah fly ash untuk campuran beton mampu meningkatnya siklus hidup dan daya
tahan beton serta meningkatkan sifat mekanik beton (Al Bakri, et al., (2011).

Oleh sebab itu, dengan merencanakan suatu batching plant yang
memproduksi beton berbahan fly ash tidak hanya dapat memaksimalkan berbagai
penelitan yang telah ada sebelumnya, tetapi juga dapat meminimalisir biaya
produksi serta membantu memperbaiki lingkungan hidup.

Menurut laporan dari surat kabar, penggunaan fly ash untuk beton sudah
mulai diterapkan didunia konstruksi. Penggunaan fly ash telah digunakan sebagai
bahan campuran beton bahkan hingga mencapai 40% oleh Bosowa Beton sebagai
anak usaha dari Semen Bosowa (Salam, S., 2024). Menurut laporan lainnya,
dikutip dari Direktur Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral bahwa penggunaan limbah industri seperti fly ash diketahui mampu
menurukan biaya infrastruktur hingga 4,3 triliun Rupiah (Purnama, S,. 2021).

Selain itu, pemanfaatan bahan limbah sebagai komponen produksi juga
dapat berpotensi mendatangkan profit lainnya seperti kemudahan berbagai
perizinan, aturan pajak khusus serta insentif dari Pemerintah. Menurut laporan
dari berbagai surat kabar, diketahui bahwa Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan mewacanakan sebuah program jaminan untuk kemudahan pengurusan
berbagai perizinan terkait pengelolaan limbah terutama limbah B3 (Wijaya, A.,
2015). Selain itu, menurut laporan lainnya diketahui bahwa Pemerintah melalui

Kementrian Bidang Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi sedang

Universitas Sriwijaya



menyusun suatu insentif berupa pengurangan pajak bagi industri yang
menggunakan sampah daur ulang untuk produksinya (Komalasari, T., 2023). Oleh
sebab itu, penggunaan bahan limbah sisa seperti fly ash sebagai penyusun beton
pada batching plant layak untuk dipertimbangkan serta dianalisis kedalam suatu
studi kelayakan bisnis.

Menurut Ibrahim (2009), faktor yang harus dinilai dalam analisa kelayakan
bisnis adalah kelayakan pasar, teknis, manajemen, lingkungan dan finansial.
Penelitian terdahulu oleh Kalter, A (2018), mengenai analisis investasi
pembangunan batching plant di Kabupaten Kutai Barat dengan melakukan analisa
terhadap aspek pasar, aspek teknis dan aspek finansial. Penelitian oleh Munajir, A
(2017), analisa investasi pembangunan batching plant di Kabupaten Kutai Barat
dilakukan kajian terhadap aspek pasar, aspek teknis, aspek ekonomi dan finansial.

Ditengah meningkatnya industri konstruksi dan kenaikan permintaan ready
mix, dibutuhkan pabrik batching plant yang mampu mensuplai kebutuhan beton.
Namun, batching plant merupakan investasi yang membutuhkan modal awal yang
besar. Oleh sebab itu, dibutuhkan kajian kelayakan investasinya. Penelitian ini

melakukan analisa kelayakan investasi batching plant pada Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan investasi batching plant beton ready mix dalam
menunjang pembangunan infrastruktur di Palembang?

2. Bagaimana kelayakan investasi batching plant beton ready mix yang
menggunakan bahan baku limbah fly ash dalam menunjang pembangunan
infrastruktur di Palembang?

3. Bagaimana dampak penggunaan bahan limbah fly ash terhadap aspek

lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Mengevaluasi kelayakan investasi batching plant beton ready mix dalam

menunjang pembangunan infrastruktur di Palembang.
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2. Mengevaluasi kelayakan investasi batching plant beton ready mix yang
menggunakan bahan baku limbah fly ash dalam menunjang pembangunan
infrastruktur di Palembang.

3. Mengevaluasi dampak penggunaan bahan limbah fly ash terhadap aspek

lingkungan.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah studi kelayakan bisnis batching
plant tipe wet mix. Aspek yang ditinjau adalah aspek finansial investasi beton
ready mix konvensional dengan beton menggunakan limbah fly ash. Kriteria
investasi ditinjau dari Net Present Value, Internal Rate of Return, Break Even
Point, Pay Back Period, serta Benefit Cost Ratio.

Asumsi produk yang dikaji adalah rencana produksi beton ready mix mutu
K-250, K-275 dan K-300 berbahan fly ash dengan slump standar maksimal 10 cm
atau 10£2 cm serta produk beton konvensional dengan mutu yang sama.

Job mix formula yang digunakan untuk pembuatan beton konvensional

mengacu kepada SNI 7394:2008 tentang komposisi beton konvensional.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai acuan dan masukan untuk para pelaku
bisnis konstruksi bangunan mengenai kelayakan investasi batching plant beton
ready mix diwilayah Palembang. Selain itu, penelitian ini juga sebagai masukan
kepada pelaku bisnis agar lebih memperhatikan kondisi lingkungan dengan
memanfaatkan limbah sebagai bahan penyusun bangunan. Selain itu, penelitian
ini hendak membuktikan bahwa penggunaan limbah sebagai bahan baku produksi

juga dapat mendatangkan benefit.

1.6. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari 5 bab dengan sistematika penulisan adalah sebagai
berikut:
1.  Bab I Pendahuluan. Bab I memberikan penjelasan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian

serta manfaat dari penelitian ini.
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Bab Il Tinjauan Pustaka. Bab Il berisi studi literatur yang digunakan sebagai
landasan dan acuan ilmiah yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian.
Bab 11l Metodologi Penelitian. Bab Ill memberikan penjelasan mengenai
alur penelitian, metode pengumpulan data serta metode analisis data.

Bab IV Pembahasan Penelitian. Bab IV menjabarkan hasil penelitian yang
dilakukan berdasarkan studi literatur yang digunakan.

Bab V Kesimpulan dan Saran. Bab VV menyajikan kesimpulan yang didapat
dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran yang dapat

meningkatkan kualitas penelitian dimasa mendatang.
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